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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Penulis buku penelitian kualitatif (Denzin dan Lincoln 1987) menyatakan 

bahwa: 

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengggunakan latar alamiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

melibatkan berbagai metode yang ada.” (Moleong 2001:5) 

   

Sedangkan menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah:  

“Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah. (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara tranggulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”. 

(Sugiyono,2010:1-2) 

 

 Kirk dan Miller Menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial, yang fundamental bergantung pada 

pengamatan terhadap manusia dan kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 

orang tersebut dalam bahasanya dan peristiwanya. “Hadani Nawawi dan Martini 

(1974 :174) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat atau memiliki 

karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan kewajaran atau 

sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak diubah dalam bentuk symbol 

atau bilangan,sedangkan perkataan penelitian pada dasarnya berarti rangkaian 

kegiatan atau proses pengungkapan rahasia sesuatu yang belum diketahui dengan 
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mempergunakan cara bekerja atau metode yang sitematik, terarah dan dapat 

dipertanggung jawabkan”. 

 Karena seperti yang di kemukakan oleh Hadani Nawawi dan Martini 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat atau memiliki 

karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan kewajaran atau 

sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak diubah dalam bentuk symbol 

atau bilangan. 

 Menurut Bagong Suyanto (2005:172) informan penelitian meliputi 

beberapa macam, yaitu:  

 1. Informan Kunci (Key Informan) merupakan mereka yang mengetahui 

 dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 

 2. Informan Utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam 

 interaksi sosial yang diteliti. 

 3. Informan Tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan 

 informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang 

 diteliti. 

 Dalam desain penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif  merupakan penelitian  yang berusaha 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau 

hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, 

akibat efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah 

berlangsung.Menurut definisi yang dikemukakan oleh Jalaludin Rakhmat 

(1998:25) bahwasannya metode penelitian deskriptif adalah: 
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 “Memaparkan situasi atau peristiwa, mengumpulkan informaasi actual 

 secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasikan 

 masalah atau memeriksa kondisi dan praktekpraktek yang berlaku, 

 membuat perbandingan atau evaluasi dan menentukan apa yana 

 dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar 

 dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada 

 waktu yang akan datang”. 

 

 Penelitian deskriptif ini mengamati objeknya, menjelajahi dan menemukan 

pengetahuan-pengetahuan sepanjang proses penelitian lebih jauh dan lebih dalam 

khususnya pola komunikasi anggota komunitas hong Bandung dalam pelestarian 

permainan tradisional sunda. 

 Menurut Jonathan Sarwono pengertian desain penelitian memiliki 

pengertian sebagai berikut: “Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi 

peneliti yang menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitian 

secara benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.”Berdasarkan 

definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa desain penelitian merupakan 

rencana dan struktur penyelidikan terhadap pengumpulan data sehingga dapat 

menjawab pertanyaan dalam penelitian. Dalam melakukan penelitian diperlukan 

melakukan perancangan dan perencanaan. Maka peneliti melakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

 1. Menetapkan judul yang akan diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang 

 akan diteliti dan menjadi masalah dalam penelitian. Dalam penelitian 

 ini penulis mengambil judul Pola Komunikasi Anggota Komunitas Hong 

 Bandung Dalam Pelestarian Permainan Tradisional Sunda. 
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 2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu 

 kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini menjadi rumusan masalah 

 adalah sebagai berikut: 

  a. Arus Pesan 

  b. Hambatan 

c. Peranan Manajemen Komunitas 

 3. Memberi definisi terhadap subfokus. Penelitian ini hanya terdapat satu 

 subfokus yaitu pola komunikasi. 

 4. Memilih teknik pengumpulan data  

 5. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  dengan 

menggunakan 2 cara, yaitu pengumpulan data melalui penelitian lapangan seperti 

wawancara, observasi, dokumentasi dan penelitian  kepustakaan atau data yang di 

peroleh dari sumber lain, seperti buku, literatur, ataupun catatan-catatan 

perkuliahan. 

 Secara harfiah metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat 

gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga berkehendak mengadakan 

akumulasi data dasar. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode deskriptif 

untuk menggambarkan mengenai pola komunikasi dalam komunitas hong 

Bandung. 
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3.2 Informan Penelitian 

3.2.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan suatu benda, manusia, maupun 

lembaga yang akan diteliti dimana di dalam dirinya mengandung hal–

hal terkait masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Subyek penelitian 

merupakan keseluruhan objek yang terdapat beberapa narasumber atau 

informan yang nantinya akan memberikan informasi tentang masalah 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Dalam buku Metode Penelitian Ilmu Sosial, Kerlinger 

mencoba mendefinisikan infoman sebagai orang yang memberi 

informasi tentang data yang diinginkan peneliti, yang berkaitan 

dengan penelitian yang sedang dilaksanakannya. (Idrus, 2009:91) 

Berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti, maka subjek 

penelitian terkait Komunitas Hong, peneliti mengambil beberapa 

informan untuk dijadikan sampel penelitian yang dianggap 

mengetahui lebih dibanding dengan yang lainnya. 

Bagong Suyatna memiliki pernyataan mengenai informan 

bahwa “Peranan informan dalam mengambil data yang akan digali 

dari orang-orang tertentu yang dinilai menguasai persoalan yang 

hendak diteliti, mempunyai keahlian dan berwawasan cukup”. 

(Suyatna, 2005:72). 
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Menurut Basrowi dan Sukidin mengatakan bahwa: 

“Informan tidak lain adalah seorang pembicara asli yang 

berbicara dan mengulang kata-kata, frase, dan dialek dalam 

bahasanya sendiri. Ia kemudian menjadi model bagi 

etnografer yang mempelajari bagaimana berbicara dengan 

bahasa asli dalam suatu kebudayaan”. (Kuswarno, 2011:63) 

 

3.2.2 Teknik Penarikan Informan 

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, sebagaimana maksud yang 

disampaikan oleh Sugiyono dalam buku Memahami Penelitian 

Kualitatif, adalah: 

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 

misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 

akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi sosial yang 

diteliti”. (Sugiyono, 2012:54) 

 

3.2.2.1 Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah 

orang-orang pilihan peneliti yang dianggap terbaik dalam memberikan 

informasi yang dibutuhkan kepada peneliti. Adapun yang menjadi 

informan dalam penelitian ini adalah para anggota Komunitas Hong 

Bandung sebagai informan utama dan Pendiri Komunitas Hong 

sebagai informan kuncinya. Para informan penelitian tersebut akan 

disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

NO Nama  Keterangan  

1 Cecep Ilmansyah Pengurus/Teknik Lapangan 

2 Mia Rosmiati Bendahara/Penjadwalan 

3 Rini Sudaryani Ketua Yayasan 

Sumber : Peneliti, 2015 

 

 

Alasan Peneliti Memilih Infroman 

1. Cecep Ilmansyah 

Ketertarikan peneliti untuk menjadikan Kang Cecep ke dalam daftar 

informan, dikarenakan beliau merupakan pengurus Komunitas Hong 

Bandung. Kang Cecep sangat mengetahui betul kegiatan-kegiatan yang 

ada di komunitas dan mengetahui proses komunikasi yang berlangsung 

anta anggota. 

2. Mia Rosmiati 

Ketetapan peneliti untuk menjadikan Ibu Mia Rosmiati ke dalam daftar 

informan dikarenakan beliau merupakan bendahara dari KOmunitas Hong 

dan beliau juga yang mengatur semua penjadwalan pada kegiatan 

Komunitas Hong Bandung termasuk mengatur jadwal pengurus yaitu 

Kang Cecep. 
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3. Rini Sudaryani 

Ketertarikan peneliti untuk menjadikan Ibu Rini Sudaryani ke dalam 

daftar informan, dikarenakan beliau merupakan ketua dari Yayasan 

Hong Pakarangan Nusantara. Yayasan yang menaungi Komunitas 

Hong Bandung. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik mengumpulkan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk dapat menghasilkan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, diperlukan suatu teknik yang sesuai, 

dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data 

sebagai berikut:  

3.3.1. Studi Pustaka 

Memahami apa yang diteliti, maka upaya untuk menjadikan penelitian 

tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari pustaka-pustaka 

lainnya. Adapun definisi studi pustaka yang dikemukakan dalam buku Pintar 

Menulis Karya Ilmiah :  

“Studi pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menelaah teori-teori, pendapat-pendapat serta pokok-

pokok pikiran yang terdapat dalam media cetak, khususnya buku-buku 

yang menunjang dan relevan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian” (Sarwono, 2010: 34-35).  
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Dengan kata lain studi pustaka ini mencari dan mengumpulkan tulisan, 

buku, serta informasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian tentang 

keterkaitannya dengan pola komunikasi anggota komunitas hong dalam 

pelestarian permainan tradisional sunda. 

3.3.1.1 Internet Searching  

Teknik pengumpulan data lainnya adalah Penelusuran data online yang 

menurut Burhan Bungin adalah: 

“Tata cara melakukan penelusuran data melalui media online seperti 

internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas 

online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data 

informasi online yang berupa data maupun informasi teori, secepat 

atau semudah mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademis” (Bungin,2008: 148).  

 

 Dari pendapat Burhan Bungin yang dikutip diatas, peneliti menggunakan 

sumber yang online sebagai data pendukung untuk kebutuhan informasi penelitian 

ini, baik dengan menggunakan jasa “search engine” seperti: google, yahoo, dan 

blog karena didalam situs ini banyak informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 

kepentingan penelitian ini. Jadi, sudah selayaknya untuk mendapatkan informasi 

yang berkaitan, yang bisa didapat dari jaringan online untuk umum. 

 

3.3.2. Studi Lapangan 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi lapangan untuk 

memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan 

penelitian yang diangkat. Adapun studi lapangan tersebut diantaranya yaitu: 
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1. Observasi Non Partisipan 

Observasi merupakan bentuk pengamatan dengan cara yang khusus 

dimana peneliti aktif sebagai pengamat. Akan tetapi tak menutup 

kemungkinan peneliti memainkan peran yang mungkin dimainkan dalam 

berbagai situasi bahkan berperan untuk menggairahkan peristiwa yang 

sedang dipelajari. Sebelum melakukan pengamatan ada baiknya seorang 

peneliti menyiapkan panduan pengamatan.  

Dengan observasi maka peneliti akan mendapatkan hasil dari 

penelitian yang sudah dilakukan. Karena dari observasi maka peneliti akan 

mendapatkan data-data yang diinginkan, dalam observasi berperan serta ini, 

peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 

digunakan sebagai sumber data penelitian sambil melakukan pengamatan, 

peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 

merasakan dukanya, dengan observasi partisipan ini, maka data yang 

diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap pola komunikasi yang nampak.  

Sehingga peneliti dapat meneliti subjek yang akan diteliti tidak 

hanya dari luar saja tetapi juga peneliti dapat meneliti subjek yang akan 

diteliti dari dalam (meneliti berdasarkan dari outsider dan insider). 

Observasi non Partisipan Menurut  Nasution  dalam  buku  Sugiyono 

(2009:310)  observasi  adalah  dasar  semua  ilmu pengetahuan.  Para  

ilmuwan  hanya  dapat  bekerja berdasarkan  data  yaitu  fakta  mengenai  

dunia  kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan 
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dan  sering  dengan  bantuan  berbagai  alat  yang  sangat jauh  (benda  

ruang  angkasa)  dapat  diobservasi  dengan jelas. 

2. Wawancara Mendalam  

Untuk memperoleh data informasi secara akurat dari narasumber 

langsung sebagai data primer, peneliti melakukan metode wawancara. 

Wawancara adalah pengumpulan data yang dalam pelaksanaannya adalah 

mengadakan tanya jawab terhadap orang-orang yang erat kaitannya dengan 

permasalahan, baik tertulis maupun lisan guna memperoleh masalah yang di 

teliti. Wawancara menurut Koentjaraningrat adalah: percakapan dengan 

maksud tertentu, yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) sebagai orang yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interviewee) sebagai orang yang memberikan jawaban atas  

pertanyaan itu (Koentjaraningrat, 1996).  

Wawancara dapat beberapa kali dilakukan untuk mendapatkan data-

data yang benar-benar aktual. Seperti juga dalam metode penelitian lainnya, 

kualitatif sangat bergantung dari data dilapangan dengan melihat fakta-fakta 

yang ada. Data yang terus bertambah dimanfaatkan untuk verifikasi teori 

yang timbul dilapangan kemudian terus menerus di sempurnakan selama 

penelitian berlangsung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu 

berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya.  
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Jenis-jenis dokumentasi:  

1. Kamera foto  

2. Video  

3. Rekaman  

 

3.4  Uji Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan Uji Kredibilitas Data atau uji kepercayaam 

terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan 

valid atautidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa 

yang terjadi sesungguhnya di lapangan. Cara pengujian kredibilitas dataatau 

kepercayaan terhadap hasil penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. 

(Sugiyono dalam deni, 2010:121)  

Uji Keabsahan Data yang akan dilakukan peneliti meliputi: 

1. Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

(Sugiyono, 2010:124)  

2. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
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Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. (Sugiyono, 2010 :127)  

3. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 

diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti 

pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan 

sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang 

sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review 

persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong, 

2011:334)  

 

3.5 Teknik Analisa Data  

Analisa data Kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mesintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain. 

(Moleong 2001:248)  
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Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman 

menjelaskan bahwa:  

“Aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 

sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data,yaitu data reducation, data collection, data display, dan conclusion 

drawing/verification. (sugiyono 2010:183)”.  

 

Gambar 3.1 

Komponen-Komponen Analisa Data Model Kualitatif 

  

 

  

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap 

sebagai berikut:   

1. Reduksi Data (Data reduction): Mereduksi data berarti merangkum 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

  Sumber: (Sugiyono, 2010 : 92 )   

DATA  
COLLECTION 

CONCLUTION 
DRAWING 

DATA  
REDUCTION 
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DISPLAY  
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melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

(Sugiyono, 2010:92)  

2. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.   

3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 

menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap 

masalah yang diteliti.   

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan 

kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap 

ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian.   

5. Evaluasi: Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang 

didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk 

menghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah 

informan yang dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari fokus 

penelitian.   

        Dari kelima tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada di 

dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara tahap 

yang satu dengan tahap yang lainnya.  
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3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari 

penulis serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan 

waktunya sebagai berikut: 

 

3.6.1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih tempat penelitian di 

Komunitas Hong, Pakarangan Ulin Dago Pakar Bandung Pusat Kajian 

Mainan Rakyat yang berlokasi: 

Alamat : Jl. Bukit Pakar Utara 35 Dago Bandung 40198 

Telepon : (022) 2515775 dan 085295111950 

Email : kolecer@gmail.com 

 

3.6.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan tepatnya terhitung dari bulan 

Februari 2015 sampai dengan bulan Agustus 2015. Waktu pelaksanaan ini 

dimulai dari persiapan, survey lapangan penelitian, penyusunan dan tahap 

terakhir penelitian sampai siding dilaksanakan. Dengan rincian jadwal 

kegiatan sebagai berikut: 

 

 

 

 

mailto:kolecer@gmail.com
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Table 3.2 

Waktu Penelitian 

 

 

No 

 

 

Kegiatan 

Bulan  

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 12 

                           

1 Pengajuan Judul                          

2 Penulisan Bab 1                          

 Bimbingan                          

3 Penulisan Bab II                          

 Bimbingan                          

4 Pengumpulan Data 

Lapangan 

                         

5 Penulisan Bab III                          

 Bimbingan                          

6 Seminar UP 
                         

7 Penulisan BAB IV                          

 Bimbingan                          

8 Penulisan BAB V                          

 Bimbingan                          

9 
Penyusunan 

Keseluruhan 

Draft 

                         

10 Sidang Skripsi                          

Sumber: Peneliti, 2015 


